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Abstrak 

 
Kualitas air ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor fisika yang terdiri dari suhu, 

kekeruhan dan padatan terlarut. Kekeruhan merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan udang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kekeruhan 

terhadap MPT dan kekeruhan terhadap kandungan klorofil dalam tambak udang. Penelitian berlangsung di 

tambak BAPPL Serang, Banten pada bulan Agustus- November 2019. Metode yang digunakan adalah 

survey dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier. Hasil penelitian 

menunjukkan hubungan antara kekeruhan dan MPT adalah positif kuat dengan R2 sebesar 0.99 sedangkan 

untuk hubungan kekeruhan dengan klorofil memiliki nilai R2 sebesar 0.69 yang artinya kekeruhan 

mempengaruhi MPT dan klorofil namun untuk MPT memiliki pengaruh yang sangat kuat sedangkan pada 

klorofil tidak memiliki pengaruh yang kuat karena terdapat faktor lain yang mempengaruhi kandungan 

klorofil.  

 

Keywords: Kekeruhan, Klorofil, Materi Partikulat Tersuspensi (MPT). 

 

Abstract 

 
Water quality is influenced by several factors, one of which is a physical factor consisting of temperature, 

turbidity and dissolved solids. Turbidity is one of the environmental factors that influence shrimp growth. 

The purpose of this study was to determine the relationship between turbidity to MPT and chlorophyll 

content in shrimp ponds. The research took place in the pond of BAPPL Serang, Banten in August-

November 2019. The method used was a survey and data analysis used in this study was a linear regression 

analysis. The results showed that the relationship between turbidity and MPT was strongly positive with R2 

of 0.99, while the relationship between turbidity and chlorophyll had an R2 value of 0.69, which means 

turbidity affected MPT and chlorophyll, but for MPT it had a very strong influence while on chlorophyll it 

did not have a strong effect because there are other factors that affect the chlorophyll content. 

 

Keywords: Chlorophyll, Suspended Particulate Matter (SPM), Turbidity. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kualitas air merupakan faktor utama 

kelangsungan hidup untuk budidaya udang 

ditambak. Kualitas air ditentukan oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah faktor 

fisika yang terdiri dari suhu, kekeruhan dan 

padatan terlarut. Kualitas air dinyatakan 

dengan beberapa parameter fisika, yaitu suhu 

air, salinitas, kekeruhan air, padatan terlarut 

[1]. Kualitas air adalah faktor utama yang 

menjadi kunci keberhasilan budidaya tambak 

udang [2]. Suatu hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan dalam budidaya udang 

vannamei adalah kualitas air [3]. Parameter 

fisik yang menjadi indikator untuk melihat 

kualitas air diantaranya suhu, oksigen terlarut, 

pH dan kekeruhan. Kualitas air yang kurang 

baik akan berdampak pada keberlangsungan 

hidup udang [4]. Buruknya kualitas air dapat 

menyebabkan turunnya nafsu makan udang, 

penggemukan udang melambat dan mudah 

terserang penyakit [5]. Banyaknya petambak 

udang yang gagal panen karena kurang 

mengontrol kualitas air mengakibatkan 

kematian pada udang. Oleh karena itu sangat 

penting bagi petambak untuk selalu mengecek 

kondisi air di dalam kolam budidaya.  

Udang tumbuh di dasar tambak dan jika 

kondisi air sedang keruh maka sinar matahari 



Suhendar, et al. / Journal of Fisheries and Marine Research Vol. 4 No.3 (2020) 332-338 

 

©2020 at http://jfmr.ub.ac.id 333 

tidak dapat mencapai dasar tambak. Jika 

matahari tidak dapat menjangkau dasar 

tambak maka udang tidak mendapatkan 

sumber energi untuk menghangatkan inti 

tubuh mereka. Jika hal ini berlangsung cukup 

lama maka dapat menyebabkan kematian 

kepada udang [6]. Peningkatan kadar muatan 

padatan tersuspensi menyebabkan kekeruhan 

yang dapat mengganggu penetrasi cahaya ke 

dalam perairan. Kekeruhan merupakan salah 

satu faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan udang terutama pada fase awal 

pertumbuhan karena dapat menutupi insang 

sehingga mengganggu pernafasan juga dapat 

menghalangi masuknya sinar matahari yang 

dibutuhkan oleh pakan alami dalam proses 

fotosintesis [7]. Kekeruhan perairan 

dipengaruhi oleh bahan-bahan halus yang 

melayang-layang dalam air baik berupa bahan 

organik seperti plankton, jasad renik, detritus 

maupun berupa bahan anorganik seperti 

lumpur dan pasir [8]. Kekeruhan di atas 60 

NTU mengakibatkan menurunnya oksigen 

terlarut, dan sinar matahari tidak dapat 

mencapai dasar kolam. Kemampuan cahaya 

matahari menembus air, hal ini disebabkan 

oleh keadaan yang beragam yaitu penyerapan 

cahaya di atmosfer, sudut datangnya sinar dan 

tingkat kekeruhan. Besarnya tingkat 

kekeruhan bergantung pada materi yang 

terdapat di perairan tersebut. Kolom air yang 

memiliki kekeruhan tinggi maka tingkat 

keredupannya akan tinggi. Tingkat kekeruhan 

disebabkan oleh materi yang tersuspensi, 

terlarut, dan partikel-partikel yang ada di 

kolom air [9]. Hubungan antara kekeruhan 

dan partikel bahan organik dijelaskan oleh 

[10] Muatan padatan tersuspensi (MPT) atau 

material padat tersuspensi dikenal dengan 

sebutan Suspended Particulate Matter (SPM), 

merupakan partikel partikel yang melayang 

dalam air, terdiri dari komponen biotik dan 

komponen abiotik. Komponen biotik terdiri 

dari fitoplankton, zooplankton, bakteri, fungi. 

Sedangkan komponen abiotik terdiri dari 

cangkang plankton (partikel Silika), detritus 

dan partikel-partikel anorganik seperti 

cocolithophore [11]. Kekeruhan dan MPT 

adalah salah satu parameter yang berkaitan 

dengan cahaya yang masuk ke dalam kolom 

perairan. Fungsi cahaya dalam suatu perairan 

adalah untuk proses fotosintesis yang 

dibutuhkan oleh klorofil.  

Konsentrasi klorofil-a pada suatu 

perairan sangat bergantung pada intensitas 

cahaya matahari, bila intensitas matahari 

cukup tersedia maka konsentrasi klorofil-a 

akan tinggi dan sebaliknya. Klorofil-a 

umumnya terdapat pada semua tumbuhan, 

dapat mengabsorpsi cahaya dan merupakan 

pigmen sentral untuk reaksi fotosintesis. 

Konsentrasi klorofil-a akan semakin menurun 

pada kedalaman 25 m sampai kedalaman 100 

m. Hal ini berkaitan dengan kondisi intensitas 

cahaya atau kekeruhan yang sangat 

dibutuhkan fitoplankton untuk melakukan 

fotosintesis. Kekeruhan mempengaruhi 

kesuburan perairan semakin rendah nilai 

kekeruhan maka semakin rendah juga  

produktivitas perairan [12]. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan kekeruhan terhadap  MPT dan 

klorofil dalam tambak udang. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di tambak udang 

BAPPL Serang, Banten pada bulan Agustus – 

November 2019. Petakan tambak yang 

digunakan berukuran 600 m2 dengan panjang 

30 m, lebar 20 m dan kedalaman 1,5 m. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

aplikasi Hydrocolor, grey card dan botol 

sampel ukuran 600 ml.  

Prosedur penelitian meliputi pengukuran 

kekeruhan, MPT dan klorofil. Pengukuran 

kekeruhan dan MPT dilakukan menggunakan 

aplikasi Hydrocolor dengan tahapan memfoto 

grey card, langit dan air (Gambar 1). Pastikan 

setiap pengambilan foto dilakukan dengan 

posisi kompas yang tepat. Untuk pengukuran 

klorofil dilakukan di Laboratorium Loka 

Pemeriksaan Penyakit Ikan dan Lingkungan 

(LP2IL) Banten.  
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Kartu Abu-abu Langit Air 

 
Gambar 1. Tahapan Penggunaan Hydrocolor 

 

Hydrocolor yang digunakan dengan versi 

1.11. Prosedur penggunaan aplikasi ini 

dibutuhkan kartu abu-abu fotografi dan akses 

pada kedalaman air yang tidak tertutup. Kartu 

abu-abu merupakan selembar kartu yang 

mempunyai nilai pantulan yang diketahui 

sebesar 18%. Kartu abu-abu dapat dibeli di 

toko fotografi. Gambar pertama yang perlu 

dikumpulkan dengan aplikasi Hydrocolor 

adalah kartu abu-abu. Tempatkan kartu pada 

permukaan yang rata dekat area pengukuran. 

Alat pengukur kemiringan dan kompas akan 

mengarahkan ke sudut yang tepat untuk 

pengambilan foto. Indikator hijau membantu 

untuk mendapatkan foto yang tepat, ketika 

sudah pas (segaris dengan indikator hijau), 

berarti telah memegang handphone dengan 

benar. Pastikan bayangan tidak menutupi 

kartu. Gambar berikutnya adalah langit dan 

permukaan air. Urutan foto-foto ini diambil 

tidak masalah. Kemiringan dan kompas akan 

mengarahkan ke sudut yang tepat untuk foto 

atau gambar. Setelah gambar terkumpul, 

tombol analisa gambar akan menghitung dan 

menganalisis data pantulan. Data akan secara 

otomatis disimpan pada perpustakaan. 

Informasi lebih rinci mengenai pengukuran 

ditulis pada file teks yang dapat diunduh pada 

komputer melalui folder data Hydrocolor.  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survei lapangan 

berdasarkan data primer, data diperoleh 

dengan cara pengukuran langsung di 

lapangan. Pengukuran dilakukan pada pukul 

07:00 WIB setiap dua hari sekali sedangkan 

untuk klorofil dilakukan pada awal penebaran 

(D0C 0), pertengahan produksi (DOC 50) dan 

saat panen (DOC 69). Parameter pengamatan 

yang diamati meliputi kekeruhan, materi 

partikulat tersuspensi dan klorofil dengan 

menggunakan spektrofotometri dengan 

panjang gelombang 665 nm, 645 nm dan 630 

nm.    

Analisis deskriptif dalam penelitian ini 

akan digunakan untuk mengetahui kandungan 

kekeruhan, MPT dan klorofil selama 

pengamatan. Analisis ini diperlukan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan data 

hasil lapangan secara deskriptif dengan cara 

menginterpretasikan hasil pengolahan data 

dalam bentuk grafik. Teknik ini diharapkan 

dapat mendukung interpretasi hasil analisis 

yang digunakan. Analisis regresi linier 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kekeruhan terhadap MPT dan kekeruhan 

terhadap klorofil dengan bantuan Microsoft 

Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kekeruhan 

  

Kekeruhan pada air disebabkan oleh 

adanya materi suspensi. Kekeruhan selama 

pengamatan menghasilkan nilai kekeruhan 

yang beragam (Gambar 2).  

 

 
Gambar 2. Data Kekeruhan 

 

Nilai kekeruhan yang didapat selama 

pengamatan memberikan nilai rata-rata 

kekeruhan yang berbeda. Nilai rata-rata 

terendah ada pada DOC ke 0 yaitu sebesar 

19,8 NTU dan tertinggi ada pada DOC KE 50 

yaitu sebesar 29 NTU. Fluktuasi kekeruhan 

yang dihasilkan selama proses produksi yaitu 

awal produksi meningkat sampai pertengahan 

lalu menurun pada saat akhir produksi. 

Fluktuasi ini disebabkan karena adanya bahan 

organik di setiap masa pemeliharaan yang 

berbeda dipengaruhi oleh adanya proses 

pemberian pakan, penumpukan sisa pakan dan 

feses serta adanya penambahan probiotik. 

Kekeruhan disebabkan oleh adanya bahan 

organik dan anorganik yang tersuspensi dan 

terlarut (misalnya lumpur, dan pasir halus), 

maupun bahan anorganik dan organik yang 
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berupa plankton dan mikroorganisme lain [13] 

sejalan dengan pendapat [14] kekeruhan 

menggambarkan kurangnya kecerahan 

perairan akibat adanya bahan-bahan koloid 

dan tersuspensi seperti lumpur, bahan organik 

dan anorganik, dan mikroorganisme perairan.  

Kekeruhan mempengaruhi kemampuan 

air untuk meneruskan cahaya ke dalam 

perairan [15]. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kekeruhan air tambak adalah 

partikel tersuspensi dalam air. Berkurangnya 

intensitas cahaya matahari yang masuk ke 

perairan akibat kekeruhan dari zat padat 

tersuspensi akan menghambat proses 

fotosintesis oleh fitoplankton [16]. Kekeruhan 

yang tinggi akan berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup udang karena 

mengganggu pernafasan sejalan dengan 

pendapat [17] kekeruhan  merupakan salah 

satu faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan udang terutama pada fase awal 

pertumbuhannya karena dapat menutupi 

insang sehingga mengganggu pernapasan. 

Kekeruhan lebih besar 50 NTU sudah 

tergolong tinggi dan kekeruhan lebih besar 25 

NTU sudah dapat mengganggu organisme 

akuatik [18]. Intensitas cahaya tinggi akan 

lebih mengoptimalkan pertumbuhan, namun 

penggunaan intensitas cahaya secara intensif 

pada ukuran tertentu dapat menyebabkan 

stress pada ikan bahkan kematian [19].  

 

Materi Partikulat Tersuspensi (MPT)  

 

Materi Partikulat Tersuspensi atau 

Suspended Particulate Matters (SPM) adalah 

suatu cara untuk mengetahui ketersediaan 

foton untuk proses fotosintesis sejalan dengan 

pendapat [20] MPT memberikan kontribusi 

untuk mengatur jumlah foton yang tersedia 

untuk fotosintesis dalam kolom air dengan 

cara penyerapan dan hamburan cahaya. 

Selama 69 hari pengamatan, rata-rata nilai 

MPT  (Gambar 3).  

 

      
Gambar 3. Materi Partikulat Tersuspensi  

Berdasarkan gambar 3, kandungan MPT 

selama pengamatan memiliki nilai pada awal 

pemeliharaan yaitu sebesar 18 mg/m3 

sedangkan tertinggi ada pada DOC 50 yaitu 

28 mg/m3. Kandungan MPT selama 

pengamatan memiliki nilai yang jauh dari 

batas optimum karena pengecekan SPM 

dilakukan pada pukul 07:00 WIB dikarenakan 

sinar matahari belum banyak masuk ke dalam 

perairan sehingga perlu diketahui seberapa 

kandungan kekeruhan dengan minimal 

kandungan sinar matahari. Keberadaan 

intensitas cahaya matahari yang masuk ke 

dalam perairan mempengaruhi proses 

fotosintesis [21] dan nilai kekeruhan sangat 

dipengaruhi oleh waktu pengukuran, dan 

padatan tersuspensi serta ketelitian orang yang 

melakukan pengukuran [1]. MPT erat 

kaitannya dengan kekeruhan, hubungan 

kekeruhan dengan MPT selama pengamatan 

(Gambar 4).  

 

 
Gambar 4. Hubungan Kekeruhan dengan SPM 

 

Hubungan antara kekeruhan dengan MPT 

memiliki hubungan positif dimana semakin 

besar nilai konsentrasi kekeruhan y= 0,9774x 

+ 0,0921 diikuti dengan besarnya nilai 

konsentrasi MPT, hal ini diperkuat dengan 

nilai R² = 0,9993. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebesar 99 % MPT dipengaruhi oleh 

kekeruhan sementara 1 % dipengaruhi oleh 

faktor lain. Persamaan linier tersebut 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 

bersifat positif antara kekeruhan dengan MPT, 

artinya jika kandungan kekeruhan semakin 

besar maka MPT semakin besar. Kekeruhan 

dan MPT memiliki hubungan yang 

berbanding lurus dikarenakan banyaknya 

bahan organik atau padatan yang tersuspensi 

dalam tambak. Kekeruhan dapat 

mempengaruhi kualitas perairan dan 

berdampak pada padatan tersuspensi [22].  
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Hasil ini menunjukkan bahwa bahan-

bahan yang menyebabkan kekeruhan di dalam 

tambak memiliki sifat yang berbeda dan 

tergolong padatan tersuspensi. Hasil 

pengamatan memiliki nilai kekeruhan yang 

cukup tinggi ini diduga berbagai faktor yang 

mempengaruhinya seperti sisa pakan, feses, 

plankton, hal ini sangat memberikan dampak 

terhadap tingkat kekeruhan. 

 

Klorofil-α 

 

Klorofil-α merupakan kandungan pigmen 

fotosintesis, yang menggambarkan biomassa 

fitoplankton dalam suatu perairan. Indikator 

kesuburan perairan mampu ditunjukkan oleh 

jumlah nilai klorofil-α pada sampel air 

perairan tersebut. Klorofil-α selama 

pengamatan (Gambar 5).  

 

 
Gambar 5. Kandungan Klorofil-α 

 

Berdasarkan Gambar 5 kandungan 

klorofil-α  selama pengamatan tertinggi 

berada pada DOC ke 50 dengan kisaran 2200-

2700 mg/m3 sedangkan terendah ada pada 

DOC ke 0 yaitu 0 mg/m3. Peningkatan klorofil 

pada waktu pemeliharaan disebabkan karena 

adanya proses pemberian probiotik yang 

bertujuan untuk peningkatan plankton, 

kelimpahan fitoplankton mempengaruhi 

kandungan klorofil-α suatu perairan [23]. 

Peningkatan ini dikarenakan probiotik dapat 

menekan bakteri Vibrio sp. dan dapat 

merangsang pertumbuhan mikroorganisme 

dalam tambak . 

Konsentrasi klorofil-α adalah indikator 

utama untuk mengestimasi produktivitas 

primer dan merupakan variabel penting dalam 

proses fotosintesis [24]. Klorofil-α merupakan 

suatu pigmen aktif dalam sel tumbuhan yang 

memiliki peranan untuk melakukan 

fotosintesis. Faktor yang mampu 

mempengaruhi sebaran klorofil-α di perairan 

salah satunya adalah intensitas cahaya. 

Intensitas cahaya sangat berkaitan erat dengan 

pertumbuhan fitoplankton. Semakin subur 

fitoplankton maka kandungan klorofil-α 

cenderung semakin meningkat [25]. Faktor 

yang mempengaruhi dalam proses fotosintesis 

pengaruh dari kekeruhan dan partikel di dalam 

perairan, hubungan kekeruhan dengan klorofil 

selama pengamatan (Gambar 6). 
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Gambar 6. Hubungan Kekeruhan dengan Klorofil 

 

Hubungan antara kekeruhan dengan 

klorofil memiliki hubungan positif dengan 

nilai konsentrasi kekeruhan y= 0.0029x + 

21.971 diikuti dengan besarnya nilai 

konsentrasi klorofil, hal ini diperkuat dengan 

nilai R² = 0.6962. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebesar 69 % klorofil dipengaruhi oleh 

kekeruhan sementara 31% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Hasil grafik hubungan 

menunjukkan bahwa adanya hubungan positif 

namun tidak terlalu kuat karena adanya faktor 

lain yang mempengaruhi kandungan klorofil.  

Faktor yang mempengaruhi nilai klorofil 

tidak hanya parameter fisik perairan. Tinggi 

rendahnya nilai klorofil-a juga dipengaruhi 

oleh parameter lain yaitu parameter biologi 

sebagai faktor pembatas keberadaan 

fitoplankton dengan kandungan klorofil-a.. 

Faktor-faktor biotik seperti ketersediaan 

nutrisi, banyaknya konsumen primer serta 

persaingan merupakan faktor-faktor yang 

menentukan keberadaan fitoplankton dengan 

kandungan klorofil-a di suatu perairan [26]. 

Fitoplankton yang mengandung klorofil-a, 

menentukan tinggi rendahnya kelimpahan 

fitoplankton yang didapat berpengaruh 

terhadap besar kecilnya kandungan klorofil-a 

di suatu perairan [23]. Rendahnya rata-rata 

curah hujan di suatu perairan akan 

berpengaruh terhadap rendahnya kandungan 

klorofil-a di perairan [27]. Sebaran tinggi 

rendahnya konsentrasi klorofil-a sangat terkait 

dengan kondisi geografis suatu perairan [28].  
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KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari hasil pengamatan yang 

dilakukan adalah :  

1. Kekeruhan mempengaruhi MPT dengan 

R2 sebesar 0.99 yang dapat diartikan 

bahwa 99% kekeruhan berpengaruh 

positif sangat kuat terhadap MPT. 

2. Kekeruhan mempengaruhi klorofil dengan 

R2 sebesar 0.69 yang dapat diartikan 

bahwa 69% kekeruhan berpengaruh 

positif cukup kuat terhadap klorofil.  
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